
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan yang telah dilakukan, peneliti menarik 

simpulan mengenai temuan selama di lapangan yaitu motivasi pelaku usaha mikro 

dalam melaksanakan pengampunan pajak yaitu adanya dorongan dari kerabat ataupun 

keluarga, dan untuk usaha kecil dan menengah yaitu adanya dorongan dari dalam diri 

untuk mengantisipasi bila di kemudian hari terjadi pemeriksaan pajak.  

Berdasarkan temuan masih ada pengusaha yang belum mengerti tentang 

pengampunan pajak walaupun sudah mengikuti, dan masih menanyakan apa itu uang 

tebusan. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menemukan beberapa keterbatasan diantaranya.  

(1) Sulitnya menemukan informan, dalam hal ini selaku pemilik usaha yang siap 

diwawancarai, karena penelitian ini menyangkut pengampunan pajak yang sangat di 

rahasiakan oleh fiskus pajak. (2) Sangat sulit meminta data UMKM yang mengikuti 

pengampunan pajak di kantor pelayanan pajak karena bersifat rahasia. 

 

5.3 Saran 

Terlepas dari keterbatasan yang ada, implikasi dari penelitian ini untuk 

menunjang penelitian selanjutnya agar lebih baik, yaitu: pertama pengampunan pajak 



perlu digali melalui beberapa pandangan lain yang lebih luas dan waktu penelitian 

yang lebih panjang, Kedua, pentingnya melakukan pendekatan dengan informan agar 

data yang ditemukan dapat lebih mendalam dan menghasilkan temuan yang tidak 

bias. 

Dalam penelitian selanjutnya, tidak hanya berfokus pada motivasi pelaku 

UMKM dalam melaksanakan pengampunan pajak, perlu juga dilakukan penelitian 

mengenai motivasi bagi pelaku usaha lain selain UMKM. Dimana tanpa kita ketahui 

usaha lain baik pribadi maupun badan mempunyai motivasi yang lebih baik lagi dari 

pada UMKM. Dan bisa mendapatkan informan lebih banyak lagi. 
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